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MOTTO 

 

 

Jangan sampai melupakan bekal kematian 
yaitu 

syahādah tanpa ashhadu tanpa bahasa, dan tanpa suara 
Artinya, selalu ingat kepada Allah 

tanpa putus sepanjang siang dan malam 

 (EyangHasanMaolani) 

 

------------------------------------------------ 
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Skripsi ini 

Di persembahkan 

Untuk  

Kedua orang tuaku tercinta  
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ABSTRAK 

 Hasan Maolani atau di panggil dengan Eyang Maolani merupakan seorang 
tokoh agama Islam pada abad ke 19 M dari Kuningan. Pada tahun 1842 Eyang 
Maolani diasingkan ke Minahasa yang kemudian di tempatkan di kampung Jawa 
Tondano. Berada di pengasingan tidak membuat Eyang Maolani berhenti 
berdakwah. meskipun berstatus tahanan pengasingan, Eyang Maolani juga masih 
bisa memberikan amanat-amanat keagamaan kepada keluarga dan murid-
muridnya di rumah melalui surat-suratnya. Maka dari itu peneliti merasa tertarik 
kepada aktivitas surat-menyurat yang di lakukan Eyang Maolani di pengasingan, 
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengapa ia mengirim surat 
ketika di pengasingan, bagaimana cara ia mengirim surat, apa dampak dari sura-
surat tersebut. 

  Oleh karena itu dalam Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
biografi dalam mengungkap permasalahan tersebut, kemudian peneliti 
menggunakan teori peranan sosial,yang mana peranan sosial adalah norma-norma, 
tingkah laku yang di harapkan pada seseorang yang menduduki posisi tertentu. 
Dalam penelitian ini peneliti memposisikan Eyang Hasan Maolani dalam peranan 
sebagai guru dan kepala keluarga. metode yang dipakai adalah metode sejarah 
yang dilakukan dengan empat tahap yaitu mengumpulkan data (heuristik), 
verifikasi yaitu melakukan kritik pada sumber yang telah ditemukan, kemudian 
dilanjutkan dengan interpretasi yaitu melakukan penafsiran pada fakta-fakta yang 
telah di dapat, kemudian tahap terakhir adalah historiografi yaitu melakukan 
penulisan dari penelitian menjadi suatu tulisan sejarah.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga dan murid yang 
ditinggalkan oleh Eyang Maolani di Kuningan sangat merindukan sosok Eyang 
maolani, sehingga mereka mengirimkan surat-surat kepada Eyang maolani untuk 
mengobati rasa rindu. karena Eyang Maolani tidak diperbolehkan untuk pulang ke 
Kuningan maka Eyang Maolani mengirimkan surat-surat yang berisi amanat-
amanat untuk keluarga dan murid-muridnya di Kuningan, sehingga meskipun 
tidak bisa bertemu ia masih bisa membimbing mereka. Yang mana surat-surat ia 
kirimkan lewat pedagang-pedagang yang sering melakukan perjalanan Manado-
Jawa tanpa sepengetahuan pemerintahan kolonial Belanda. Surat-surat tersebut 
sampai saat serirng di bacakan pada peringatan Haol Eyang Maolani. 

 

Kata kunci: Eyang Maolani, Korespondensi, Pengasingan, Jawa Tondano. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasan Maolani yang selanjutnya disebut Eyang Maolani1 lahir pada tahun 

1783 M di Kuningan Jawa Barat. Dia merupakan ulama yang cukup termasyhur 

baik di distrik Kuningan maupun di  beberapa daerah di keresidenan Cirebon2. 

Pemahaman Eyang Maolani tentang ilmu agama menyebabkan tidak hanya 

memikat hati rakyat biasa tapi juga menarik golongan priayi untuk menjadi 

muridnya. Bertempat di sekitar daerah Kedu, distrik Kuningan(sekarang dikenal 

sebagai desa Lengkong) terdapat pesantren yang menjadi pusat aktivitas dakwah 

keagamaan Eyang Maolani3. Di pesantren tersebut selain mengajar kitab kuning 

dan membaca Alquran, Eyang Maolani  juga menjadi guru tasawuf. Menurut 

Oman Faturrahman dalam salah satu risetnya mendapati bukti bahwa Eyang 

Maolani merupakan tokoh tarekat Shattariyah asal Kuningan4, akan tetapi Van 

Bruinessen  menempatkan Eyang Maolani sebagai salah satu tokoh penting 

tarekat Akmaliayah5, yang pada abad ke-19 M berkembang di Cirebon dan 

1Hasan Maolani -di beberapa tulisan dieja juga dengan hasan maulani - selain disebut 
dengan Eyang Maolani juga sering disebut dengan panggilan Eyang Manado. Disini penulis 
memakai sebutan yang sering digunakan oleh masyarakat Kuningan yaitu Eyang Maolani  

2 Abu Abdullah hadziq Mengenang Sang Kyai Sedjati Eyang Maolani. (Kuningan: Panitia 
Haul Eyang Hasan Maolani, 2007), hlm. 5. 

3Laffan , The Makings of Indonesia Islam ( United States of America: Princetion 
university Press,2011. hlm 54  

4 Syarifuddin,” Inkripsi pada Makam Kiai Hasan Maolani: Sosok Pejuang Islam dari 
Kuningan” Jurnal Lektur Keagamaan, Volume 12, No.2, 2014, hlm. 505.  

5 Menurut Van Bruinessen tarekat akmaliyah memadukan nilai-nilai mistik Jawa dengan 
ajaran Islam dalam doktrin dan prakteknya termasuk didalamnya mengenai doktrin waydat al-
wujūd. Muhammad Nida Fadlan “Surat-surat Eyang Hasan Maolani, Lengkong: Suntingan Teks 
dan Analisis Isi” Tesis. Universitas Indonesia, 2015, hlm.21. 
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Banyumas6. Selain menuntut ilmu, banyak masyarakat yang datang menemui 

Eyang Maolani untuk berkonsultasi bermacam hal, sehingga Eyang Maolani 

begitu populer dan dihormati oleh masyarakat. 

Kemasyhuran Eyang Maolani tampaknya mengganggu para pejabat 

kolonial Belanda setempat. Hal ini dikarenakan rakyat lebih memilih mematuhi 

Eyang Maolani daripada mereka (kolonial Belanda)7. Oleh sebab itu lalu para 

pejabat kolonial Belanda tersebut melaporkan fenomena ini ke pemerintahan pusat 

dan meyakinkan pemerintahan pusat Hindia-Belanda bahwa kegiatan Eyang 

Maolani merupakan sebuah ancaman. Setelah proses persidangan yang cukup 

panjang, maka pada tahun 1842 M diputuskan bahwa Eyang Maolani mendapat 

hukuman pengasingan dengan dakwaan telah melakukan penyimpangan dalam 

ritual keagamaan8. Pada tahun 1843 M Eyang Maolani tiba di tempat pengasingan 

yaitu Kampung Jawa Tondano. Kampung tersebut didirikan oleh Kiai Mojo dan 

para pengikutnya (mereka diasingkan setelah ikut memberontak bersama 

Pangeran Diponegoro pada saat terjadi perang Jawa9). 

Semasa Eyang Maolani diasingkan di kampung Jawa Tondano, keluarga 

Eyang Maolani di Kuningan mendapatkan surat-surat10 dari kampung Jawa 

Tondano. Surat-surat yang dikirimkan oleh Eyang Maolani tersebut bila 

dikumpulkan mencapai lebih dari seratus lembar, yang mana sebagian besar surat-

6 Fadlan “Surat-surat Eyang Hasan Maolani, Lengkong”, hlm. 21. 
7Ibid, hlm.23. 
8 Syarifuddin, “Inkripsi pada Makam Kiai Hasan Maolani”, hlm. 506. 
9 Perang jawa merupakan perang yang berlangsung dari tahun 1825-1830 dipimpin oleh 

Pangeran Diponegoro melawan Kolonial Belanda dan penguasa lokal yang bersekutu dengan 
kolonial. 

10 Surat-surat tersebut dimasa kini rutin di bacakan ketika haol(peringatan tanggal 
kematian)dari Eyang Maolani yang jatuh di bulan rajab. 
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surat tersebut berisi nasihat-nasihat Eyang Maolani pada keluarga dan murid-

muridnya di Kuningan. Mengingat Eyang Maolani berstatus seorang tahanan 

pengasingan maka dapat mengirim surat kepada keluarga merupakan hal yang 

menarik untuk dikaji, terlebih jika dikaitkan dengan tujuan dari pengasingan 

terhadap dirinya adalah untuk memutus hubungan antara Eyang Maolani dengan 

para pengikutnya. Sebagai perbandingan pada masa sebelumnya yaitu Syekh 

Yusuf al-Makasari yang di asingkan oleh VOC pada akhir abad ke-17, di hukum 

lebih berat dengan memindahkan tempat pengasingan dari Srilangka ke Afrika 

Selatan, hal tersebut disebabkan karena Syekh Yusuf ketahuan oleh kolonial 

masih dapat berhubungan dengan para pengikutnya di Nusantara11. Selain itu 

dalam penelitian yang dilakukan Muhammad Nida Fadlan dapatlah diketahui 

bahwa sebagian besar surat-surat tersebut dikirim Eyang Maolani sekitar tahun  

1854-1855 M atau 11 tahun setelah Eyang Maolani tinggal di kampung Jawa 

Tondano. Hal tersebut menguatkan keyakinan peneliti bahwa ada banyak faktor 

yang mempengaruhi korespondensi antar Eyang Maolani  dengan keluarga dan 

murid-muridnya di Kuningan. 

Dari pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji aktivitas 

surat-menyurat Eyang Maolani ketika di pengasingan. Hal ini dikarenakan 

penulisan sejarah tentang kehidupan orang-orang di pengasingan masih belum 

banyak mendapat perhatian. Dengan meneliti aktivitas Eyang Hasan di 

pengasingan ini peneliti berharap dapat mengungkap bagaimana kondisi 

kehidupan Eyang Hasan ketika di pengasingan. Lebih luasnya hasil dari penelitian 

 11 Abu Hamid,Syekh Yusuf Makassar: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang, (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia 1994), hlm.110-111. 
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ini diharapkan dapat mendeskripsikan kehidupan di Kampung Jawa Tondano dan 

menambah tulisan sejarah tentang pengasingan yang telah dilakukan oleh 

pemerintahan kolonial Belanda. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini meneliti tentang kehidupan Eyang Maolani dalam 

pengasingannya di Kampung Jawa Tondano. yang mana penelitian ini 

memfokuskan pada aktivitas surat-menyurat Eyang molani ketika di pengasingan.  

maka untuk itu fokus kajian dalam penelitian ini adalah, alasan Eyang Maolani 

mengirim surat, bagaimana cara ia berkirim surat, dan bagaimana dampaknya. 

sementara maka batasan penelitian ini dimulai dari tahun 1842 M sampai dengan 

tahun 1874 M. Tahun 1842 M dipilih karena pada tahun tersebut Eyang Maolani 

divonis hukuman pengasingan, sedangkan 1874 M merupakan tahun dimana 

Eyang Maolani wafat di kampung tondano.  

Sejalan dengan yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengapa Eyang Maolani mengirim surat-surat selama berada di 

pengasingan tahun 1842 sampai 1874? 

2. Bagaimana Cara Eyang Maolani mengirim surat-surat ketika di 

pengasingan tahun 1842 sampai 1874? 

3. Bagaimana pengaruh dakwah Eyang Maolani dalam surat-suratnya bagi 

masyarakat di Kuningan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengungkap bagaimana Aktivitas surat-menyurat Eyang Maolani ketika 

diasingkan  di kampung Jawa Tondano 

2. Mengungkap bagaimana Eyang Maolani dapat berkorespondensi dengan 

Keluarga ketika diasingkan di kampung Jawa Tondano. 

3. Mengungkap dampak dari surat-menyurat tersebut. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Melengkapi tulisan sejarah tentang Eyang Hasan Maolani khususnya 

ketika ia berada di pengasingan. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat banyak tulisan tentang bermacam hal yang menyinggung ataupun 

membahas khusus tentang Eyang Maolani, mulai dari biografi kehidupannya, 

penyebaran tarekat, analisis surat-surat yang ditulisnya ketika di pengasingan dan 

lainnya. Dari sekian banyak tulisan tentang Eyang Maolani, ada beberapa yang 

mendukung dalam peneliti dalam memahami tema yang akan diteliti diantaranya: 

Karya A. Trisnawerdaya “Sajarah Eyang Hasan Maolani (Eyang 

Menado). Karya ini merupakan tulisan tentang biografi yang cukup lengkap 

tentang Eyang Maolani. Dimulai dari kelahiran Eyang Maolani sampai wafatnya 
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Eyang Maolani. Dari karya ini penulis banyak mengumpulkan sumber-sumber 

tradisi lisan tentang sejarah Eyang Maolani yang beredar di daerah Kuningan. 

Oleh karena itu karya ini sangat berkontribusi besar pada penelitian yang akan 

peneliti lakukan karena menyediakan sumber  dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan. Meskipun sama-sama menulis tentang biografi Eyang Maolani, 

akan tetapi tulisan Tisnawerdaya dengan karya penulis mempunyai perbedaan. 

Perbedaan tersebut yaitu dalam karya Trisnawerdaya kondisi Eyang Maolani 

ketika di pengasingan masih dijelaskan secara luas, sementara biografi yang 

penulis sajikan mencoba menggali lebih dalam tentang keadaan Eyang Maolani 

ketika ia berada di pengasingan terutama mengenai aktivitas surat menyurat. 

Karya Muhammad Nida’ Fadlan “Surat-surat Eyang Hasan, Lengkong: 

Suntingan Teks dan Analitis Isi”. Karya ini merupakan  penelitian filologi atas 

surat yang pernah dikirim oleh Eyang Maolani kepada keluarganya di Kuningan. 

Selain mentransliterasikan dan menerjemahkan surat-surat tersebut ke dalam 

bahasa Indonesia penulis juga mengkaji isi surat tersebut. Karya ini sangat penting 

dalam penelitian yang telah dilaksanakan karena menyediakan sumber primer. 

Meskipun sama-sama membahas Eyang Maolani karya ini merupakan kajian 

filologi sementara yang telah peneliti tulis merupakan kajian historis yang 

menekankan pada surat menyurat Eyang maolani di pengasingan. 

Karya Drewes “Drie Javaansche Goeroe’s: Hum Leven, Onderricht En 

Messiasprediking” karya ini berisi tentang tiga tokoh guru penting dalam 

perkembangan tarekat Akmaliyyah, yang pada abad ke-19 tarekat tersebut 

berkembang di daerah Cirebon dan Banyumas. Dalam karya ini terdapat 
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penjelasan tentang kehidupan Eyang Maolani dan hubungan ia dengan tarekat 

Akmaliyah yang penulis peroleh dari arsip-arsip Belanda. Karya tersebut sangat 

membantu peneliti dalam memahami kondisi sosial-politik di sekitar Eyang 

Maolani sebelum diasingkan. Persamaan karya ini dengan penelitian adalah sama-

sama membahas sejarah Eyang Maolani dan kiprahnya dalam dunia tarekat. 

Sementara itu perbedaan  penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih fokus pada 

aktivitas surat-menyurat Eyang Maolani di pengasingan bukan hanya aktivitasnya 

sebagai guru tarekat.  

E. Landasan Teori.  

Dalam batasan dan rumusan masalah peneliti telah memaparkan bahwa 

penelitian ini bermaksud untuk mengungkap bagaimana korespondensi  Eyang 

Maolani ini terjadi, Untuk dapat menguak permasalahan tersebut maka peneliti 

menggunakan pendekatan biografi dalam penelitian ini. Pendekatan biografi 

merupakan pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami kepribadian 

tokoh berdasarkan latar belakang lingkungan sosial kultural di mana tokoh 

tersebut dibesarkan, bagaimana proses pendidikan yang dialami dan watak-watak 

yang ada di sekitarnya.12 Kemudian Kuntowijoyo menuturkan bahwa dalam 

penulisan biografi seorang tokoh paling tidak ada ada empat hal yang harus 

diperhatikan, yaitu: kepribadian tokoh, kekuatan sosial yang mendukung, lukisan 

sejarah zamannya, serta keberuntungan dan kesempatan yang datang.13 

12 Taufik Abdullah dkk, Manusia Dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1978), hlm. 
4. 

13 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 206. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa baik ketika di Kuningan, Eyang Maolani 

sangat dihormati karena pemahaman tentang agama Islam sangat kuat, sehingga 

membuat Eyang Maolani mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting 

dalam masyarakat. Posisi tersebut bisa jadi menjadi kunci dari fenomena surat-

menyurat ini, karena kedudukan dan peranan mempunyai arti penting bagi sistem 

sosial. Oleh sebab itu peneliti memakai teori Peter Bruker tentang peranan sosial 

dalam penelitian ini. Peter Bruker mendeskripsikan bahwa peranan sosial 

merupakan pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang 

menduduki suatu posisi tertentu dalam struktur sosial14. 

Jadi dengan dipakainya teori peranan sosial Peter Bruker memunculkan 

pertanyaan; apa peran dari Eyang Maolani? Berdasarkan penjelasan di 

latarbelakang, baik di kampung Jawa maupun Kuningan jelas bahwa Eyang 

Maolani mempunyai peran sebagai seorang guru. Zamakhsyari ketika membahas 

hubungan ideal antara guru dan murid, menyatakan bahwa hubungan antara guru 

dan murid berlaku seumur hidup, perasaan hormat dan patuhan murid terhadap 

gurunya berlaku mutlak dan tidak kenal putus. selanjutnya murid mempunyai 

keyakinan kepada kedudukan sang guru sebagai penyalur kemurahan Tuhan yang 

dilimpahkan kepada murid-muridnya, baik di dunia maupun di akhirat15. 

 Eyang Maolani ketika berdakwah ke Kuningan, bukan hanya berperan 

sebagai guru tetapi juga mempunyai peran sebagai seorang kepala keluarga. 

Menurut Zamakhsyari bahwasanya para Kyai(tradisi pesantren) memandang Unit 

rumah tangga sebagai lembaga yang paling pokok bagi masyarakat Islam. 

14Peter Burke. Sejarah dan Teori Sosial. (Jakarta: Yayasan Obor, 2001) 
15  Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren.(jakarta:LP3ES,2015)Hlm 125-126 
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sehingga unit rumah tangga merupakan lembaga dimana suatu generasi 

mempersiapkan generasi penerus untuk kelestarian masyarakat Islam, dimana 

kepatuhan dan semangat untuk melaksanakan kewajiban masyarakat menurut 

Islam mulai ditanamkan. Kemudian kepala keluarga dalam hal tersebut 

mengemban tanggung jawab sebagai pengatur dan penanam disiplin16. 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian sejarah, oleh 

karenanya penelitian ini dilakukan melalui empat tahap yaitu: 

1. Heuristik  

Tahap ini merupakan tahap peneliti mengumpulkan sumber tentang 

tema yang dikaji. Dalam mengumpulkan sumber, peneliti melakukan dua cara 

yaitu pustaka (library research) dan lapangan ( field research). Untuk penelitian 

pustaka peneliti mengumpulkan data dari karya penelitian yang berkaitan tentang 

Eyang Maolani atau pun yang terkait dengan peristiwa yang sedang dibahas. 

Sumber-sumber tersebut peneliti cari di perpustakaan-perpustakaan di 

Yogyakarta, kemudian perpustakaan di Kuningan, dan sumber dari internet. 

Sementara untuk penelitian lapangan, peneliti mengunjungi keturunan dari Eyang 

Maolani untuk mencari sumber primer dari penelitian ini adalah surat-surat yang 

ditulis oleh Eyang Maolani yang dikirimkan kepada keluarganya di Kuningan 

ketika Eyang Maolani diasingkan. Dikarenakan surat-surat tersebut masih berupa 

kumpulan semu surat Eyang Maolani yang dapat ditemukan(sehingga susunan 

tercampur), kemudian kekurangan keahlian peneliti dalam membaca naskah 

16Ibid. hlm 113-114 
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tersebut(bertuliskan pegon berbahasa Jawa) maka dari itu dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan hasil karya Muhammad N Fadlan yaitu ”Surat-surat Eyang 

Hasan Maolani Lengkong” yang telah menerjemahkan dan merekonstruksi ulang 

susunan surat-surat tersebut, sementqra sumber-sumber sekunder penelitian ini   

memakai buku-buku,  jurnal-jurnal penelitian, artikel, dan sumber yang terkait 

dengan topik penelitia diantaranya  karya G.WJ. Drewes yaitu Drie Javaansche 

Goeroe, karya A Tisnawerdaya yaitu Sajarah Eyang Hasan Maolani, karya Abu 

Abdullah Hadziq yaitu Mengenang Sang Kyai Sedjati: Eyang Maolani dan lain-lain. 

2. Verifikasi   

Dalam tahap ini peneliti menguji validitas dari sumber-sumber yang telah 

terkumpul, dengan melakukan kritik pada sumber-sumber tersebut. Dimana kritik 

tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu kritik intern dan ekstern. Kritik intern 

dilakukan peneliti dengan cara membandingkan isi teks dari suatu buku dengan 

dengan isi teks dari buku lain untuk menguji kesahihan isi teks . adapun kritik 

ekstern dilakukan dengan mengkritisi fisik dari dokumen seperti cap, kertas, tanda 

tangan dan lain-lain hal tersebut dilakukan guna menguji autentik. 

3. Interpretasi 

Dalam tahap ini sumber-sumber yang terkumpul dan telah melalui proses 

verifikasi kemudian dianalisis dengan pendekatan dan teori yang telah 

disampaikan pada landasan teori, sehingga peneliti dapat memahami dan 

menyimpulkan fakta-fakta sejarah yang terjadi.  

 

4. Historiografi 
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Dalam tahap ini fakta-fakta yang telah diperoleh dari tahapan interpretasi 

kemudian disusun secara kronologis, sehingga menghasilkan sebuah tulisan 

sejarah yang dapat dipahami 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini peneliti sajikan secara kronologis dan sistematis. 

Hal ini bertujuan agar penelitian ini mudah dipahami. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka hasil dari penelitian ini dibagi ke dalam lima bab. 

Bab pertama berupa pendahuluan. Dalam bab ini dibahas tentang latar 

belakang masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pembahasan dalam bab ini merupakan dasar dari penelitian yang akan dibahas 

pada bab-bab selanjutnya 

Bab kedua. menjelaskan tentang kondisi kampung Jawa Tondano sebelum 

Eyang Maolani tinggal di sana. Untuk itu dalam bab ini perlu di bahas tentang 

kebijakan politik belanda pada tahanan pengasingan, keadaan sosio-politik 

diminahasa khususnya Kampung Jawa Tondano dan orang-orang yang tingal di 

kampung Jawa Tondano yang sebagian besar merupakan tahanan pengasingan. 

Bab ini juga sebuah dasar untuk memahami kegiatan korespondensi Eyang 

maolani di kampung Jawa Tondano yang  dibahas pada bab keempat. 

Bab ketiga merupakan pembahasan biografi Eyang Maolani, bagaimana 

latar belakang Eyang Maolani. kemudian bab ini dibahas tentang posisi Eyang 

Maolani Bagaimana posisi ia di tengah masyarakat Kuningan dan posisinya dalam 

pandangan pemerintahan kolonial Belanda dibahas. kemudian bagaimana 
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kehidupan Eyang maolani di Kampung Jawa Tondano. Bab ini merupakan dasar 

dari pembahasan berikutnya agar dapat memahami Korespondensi Eyang Maolani 

kepada keluarganya yang akan dibahas pada bab keempat 

Bab keempat membahas bagaimana Korenspondensi antara Eyang 

Maoalni Dengan keluarganya di Kuningan. Kemudian pengaruh dari surat-

menyurat tersebut. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini peneliti menjawab 

permasalahan dalam rumusan masalah berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

di jelaskan pada bab-bab sebelumnya. Kemudian pada bab ini berisi juga harapan 

peneliti akan lanjutan hasil dari penelitian ini. 

 

 
 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil telaah dan penelusuran berkenaan dengan  korespondensi Eyang 

Maolani dalam pengasingan di Kampung Jawa Tondano, baik dari sumber yang 

berasal dari tradisi lisan, kepustakaan, maupun surat-surat Eyang Maolani dan lain 

sebagainya secara garis besar temuan-temuan kajian ini disimpulkan sebagai 

berikut: 

 Ketika di asingkan Eyang Maolani berpisah dengan keluraga dan para 

muridnya di Kuningan. Setelah beberapa permintaan untuk kembali ke Kuningan 

tidak di kabulkan. Maka Eyang Maolani surat-menyurat dengan keluarga di 

Kuningan,  sehingga aktifitas surat-menyurat Eyang Maolani ini membuka jalan  

kepada Eyang Maolani untuk dapat  membimbing keluarga dan para muridnya 

meskipun tidak secara langsung.  

 Eyang Maolani mengirimkan surat-surat  yang berisi amanat-amanat, 

Tanpa sepengetahuan pemerintahan kolonial belanda. Hal tersebut di mungkinkan 

karena Eyang Maolani memiliki kenalan yang sering bepergian antara pulau Jawa. 

Dan Minahasa, diantaranya Tuan abd al-Rahman dan Tuan abdullah Shaykh 

‘Abdullāh ibn Ahmad ‘Alān. Selain itu korespondensi antara Eyang Maolani 

dengan keluarganya bisa terjadi tidak lepas dari kebijakan pemerintahan kolonial 

Belanda yang menjadikan pelabuhan Minahasa sebagai pelabuhan terbuka pada 

tahun 1848. Disusul kemudian perusahaan-perusahan pelayaran niaga  telah 

membuka rute pelayaran komersial keminahasa pada 1850. 

60 
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 surat-surat yang di terima oleh keluarga tersebut masih dapat di temukan 

sampai masa kini meskipun dalam bentuk fotocopy. surat-surat ini rutin dibacakan 

dan diterangkan dalam acara haul Eyang maolani. Sehinga selain mengenang 

Eyang Maolani masyarakat juga bisa menghayati amanat-amanat Eyang maolani.     

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian maka peneliti merasa ada beberapa aspek-

aspek yang membutuhkan perhatian dalam pengkajian sejarah Eyang Hasan 

Maolani  perkembangan pengawasan dan pembatasan kolonial belanda terhadap 

orang–orang kampung Jawa pada abad ke 19M, dimana ternyata terdapat 

hubungan Orang-orang kampung Jawa tondano dengan orang–orang yang bisa 

pulang ke Jawa, sehingga menyebabkan terbukanya jalan untuk Eyang maolani 

berdakwah. Kemudian peneliti merasa penelitian ini belum sempurna maka 

penelitian-penelitian lanjutan tentang Eyang Maolani masih sangat dibutuhkan 

sehingga kita bisa semakin mengerti bagaimana kehidupan orang-orang di 

pengasingan. 
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